
PENETRASI BUDAYA YAHUDI DAIAM AJARAN ISIAM
Kajiar. Isn'iliyyar dalam TaIsir alQur'an

Abstract Penetration and acculturation of cultures cause problems for
the adherents of certain religions. It was experienced by Muslims when

the Jewish culture influenced the heart teachings of Islam such as the
interpretation of the Prophet of the Qur'an and Hadith. Fairy tales and
the information obtained from Jewish culrure had scattered in the
works of tafsir al-Qur'an. While in the Hadith of the Prophet, the

influence of Jewish culture was transformed into false hadiths
(mawdla'ai that contained stories that are misleading superstition. This
article examines the influence of Jews (lsrailliyat) in the interpretadon
of the Komn. Some of the questions that the author has answered in
this paper are how the history of Jewish had influenced the religious
teachings of Islam; what the dangers arise from the existence of such

influences, and what efforts Muslim scholars have tackled the
influences of these.

Kata Kuncir Israiliyat, tafsir, hadis, hukum Islam.

PENDAHULUAN
Setiap ummat beragama memiliki peradaban dan budaya

keagamaaan yang bertumpu pada ajaran kitab suci masing-masing.
Umat Yahudi memiliki kebudayaan Yahudi yang berpijak pada ajaran
kitab Taurat. Umat Nasrani memiliki kebudayaan Nasrani yang
perpijak pada ajaran kitab Injil. Sedangkan umat Islam juga memiliki
kebudayaan lslam yang bersumber pada ajaran alQur'an dan Hadits
Nabi. Demikian pula agama Hindu, Budha dan agama-agama yang lain.
Dalam perkembangannya budaya tersebut dipengaruhi oleh kontak
pergaulan antara satu umat beragama dengan umat agama lain dengan
segala budaya yang dimilikinya. Dari kontak tersebut timbulah
penetrasi budaya, akulturasi, asimilasi, dan sinkretisasi.l Ajaran Singkh

I Sinkretisasi dimaksudkan sebagai penyesuaian atau adaprasi yang
diartikan sebagai upala untuk mengolah, menyatukan, mengkombinasikan dan
menyelaraskan dua atau lebih p nsip yang berlainan atau berlawanan sehinnga
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di India misalnya, adalah sinkretisasi antar ajaran Islam dan Hindu.
Demikian pula Islam Kejawen adalah sinkretisasi antara ajaran lslam
dengan budaya Jawa Kuno yang didominasi oleh budaya Hindu dan
Buddha.2

Adanya penetrasi budaya, akulturasi, dan sinkretisasi tersebut
pada akhirnya menimbulkan problem di intemal karena dianggap
menyebabkan ajaran agama menjadi campur aduk, kehidupan
beragama menjadi kacau, kemumian ajaran masing - masing agama

menjadi tereduksi. Hal seperti ini pula yang dialami oleh umat Islam
ketika pengaruh Yahudi masuk ke dalam wilayah jantung ajaran dan
keilmuan Islam seperti tafsir alQur'an dan Hadits Nabi. Dongeng, dan
informasi-informasi yang bersumber dari budaya Yahudi bertebaran
dalam karya-karya tafsir alQur'an. Sedangkan dalam wilayah Hadis
Nabi, pengaruh budaya Yahudi menjelma menjadi hadits-hadits palsu
(maullu'at) yang berisi ceritera<eritera khurafat yang menyesatkan. Atas
dasar itu makalah ini akan mengkaji pengaruh Yahudi (Israillbat) dalam
tafsir al-Qur'an.

Beberapa pertanyaan berusaha penulis jawab dalam karya tulis
ini adalah: 1) kenapa pengaruh Yahudi dapat masuk dalan vital ajamn
agama Islam? 2) Sejauh mana bahaya yang ditimbulkan dari adanya

pengaruh tersebut? 3) Bagaimana usaha elit Muslim (ulama) dalam
membendung pengaruh tersebut?

ISRAI LIYYATDAI.A,M TAFSIR AI.QUR'AN
Pengertian Israi ll iyya t

Pemahaman mengenai Israiliyat dapat ditelusuri dari dua
aspek; yaitu aspek etimologi dan aspek terminologi yang dipakai oleh
para ulama tafsir dan hadits. Kata isniliy1at merupakan bentuk plural
(amak) dari kata israiliah yang merujuk pada kata israil.r Sedangkan kata

terbentuk suatu prinsip baru, yang berbeda dengan prinsip sebelumnya, Dengan

demikian dari proses menggabungkan dan mengkombinasi unsute-unsur asli

dengan unsure.unsur asing ini muncullah kemudian sebuah pola budaya baru
yang dikatakan sinkretis (ryncretic). Lihat Heddy Shri Ahimsa-Puna, Smtkanalisme

lzui-Staurlss. Mitos dar Karla Sastro, (Yogyakarta KEPEL PRESS, 2@9\, 33&343.
Lihat pula Ali Sodiqin. "Dasar teologis Integrasi lslam dan Buday Lokal" dalam

Islam dtn Budqa Lolcal (Yogyakaru, PKSBI-UIN Sunan Kalilaga, 2009), 124.
2 Ahimsa, Smrlralisme, 33&34 l.
r Muhammad Husein Zahabi, aLlsrailiat fi Tafsir wa Hadirs, terjemahan

Didin Hafidhuddln, cet.2 ( Bogor' Pustaka Litera Antar Nusa, 1993),6. Lihat juga
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isrcil adalah nama lain dari Nabi Ya'qub as dan Ishak bin Ibrahim as.a

Kepada Nabi Ya'qub as inilah bangsa Yahudi dinisbatkan sehingga

disebut dengan Bani Israil yang berarti anak keturunan Israil. Dengan

demikian yang dimaksud dengan Bani Israil adalah anakanak Nabi

Ya'qub as dan keturunannya sanpai dengan Nabi Musa as dan nabi-

nabi sesudahnya termasuk Nabi Isa as.5 Bani Israil dikenal dengan

sebuan Yahudi.
Sedangkan dalam aspek terminologi yang dikemukakan para

ulama tafsir dan hadits, israilrylat berarti segala bentuk cerita, dongeng,

kabar, peristiwa, atau informasi yang bersumber dari Bani lsrail atau

ahli kitab.6 Menurut Muhammad Husain Zahabi kata israiliylat semula

memang menunjukkan kisah-kisah yang bersumber dari Yahudi.
Namun dalam perkembangannya pengertian israiliyyct menjadi semakin
luas, yaitu mencakup semua cerita lama yang masuk ke dalam tafsir dan
hadits yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani. Bahkan sebagaian

ulama tafsir dan hadits memperluas lagi pengertian itu, yakni
mencakup pula cerita-cerita yang sengaja diselundupkan oleh musutr-
musuh Islam ke dalam tafsir dan hadis walau cerita.cerita tersebut
tidak ditemukan sama sekali dalam sumber*umber lama dan memang
dibuat oteh musuh-musuh Islam yang sengaja merusak akidah kaum
muslimin, misal kisah Garaniq? dan kisah perkawinan Nabi saw dengan
Zainab binti Jahsy mantan isteri Zaid ibn Harisah.8

Muhammad Abu Syahbah, aLlstailiyat wa aLMaydh'at li Klrub aLTafsit (Kairo:
Maktabah alSunnah, 1,108 H), 12.

{ lbid,. Lihat juga alsuyuti, a[akhbir fi llm aflafsir (Beirut Dar a[.Fikr,
1996), 154.

5 Syahbah, Allsrailrylar, 12.

thmad Muhammad Ali Da*ud, lJhtm alQla'on. oa al-Haditr (Amman:
Dar alSasyar, 1984), 153.

? Menurat al-Zahabi, kisah ini diriwayarkan oleh banyak ml/assir dengan tiwayat
yang berbeda.beda. Di antam ri*ayat tersebut adalah ri*a1at lbnu tatsir dalam kitab
Talsirnla Dan Sa'id ibn Zubair, ia b€rkau: Rasulullah ketika di Makkah membaca surat
alNajm, lalu ketika sampai pada a,yzt'maka apokah krlrtnu Wai (l@i orang,orarS rnusrrilr)

nenganggap aLLau dtn aLUTza, dar Matwh 1r;ng keAgaqa ker udiar dia4gap xbagai arlrrk
ltrmtvl;n Alloh. Berkata Sa'ib bin Zubair : "Kedka itu sean menambahkan kalimat
pada ucapan Nabi saw : Tikal Garattiqul U'h, itu adatah burung.burung yang tinggi,
dan sesungguhnya petolongan mereka itu sangat diharapkan. Semua riwayat yang
menceritakan masalah ini adalah rnrrrsal dan lemah. Muhammad bin lshak dalam kitab
Jami'aesirail Nabaunjah menyatakan bahwa cerita ini dibuat oleh orang kafir Zindik.
Lihat al-Zahabi, Israillllor, 9-10.

8 Al.Zahabi menyatakan bahwa kisah ini juga bertebaran di banyak kitab
tafsir dengan wayat yang bermacam-macam di antaranya adalah dikisahkan oleh
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Alusi dalam kitab tafsirnya. la mengutip dari mfsir Ali bin Ibrahlm, bahwa pada

suatu hari datang ke rumah Z-aid dan melihat Zainab sedang duduk di tengah-

tengah kamamya sedang memakai wangi-\vangian. Ketika Rasulullah melihamya,
ia berkaa : "Mah Suci Allah Zat yang telah menciptakan cahaya, Maha suci Allah
Yang Agung." Lalu Rasul kembali pulang. Ketika Zaid datang di rumahnya,

Zainab menceritakan kejadian itu kepadanya. Mendengar itu Zaid betkaa" Siapa

tahu engkau telah singgah di hati Rasul? Bolehkah aku menceraikan engkau agar

Rasul mengawinimu?. Zainab menjawab , 'Aku khawatir, jika engkau telah

menceraikan aku, Rasul tidak mengawini aku pula". Lalu Zaid datang kepada

Rasul dan berl..ata, "Aku bermaksud akan menceraikan Zainab", lalu Rasul

menjawab , berdasarkan nash yang datang dari Allah". Al-Zahabi mengutip
keterangan dari Abu Zahrah bahwa kisah ini diciptakan oleh Yunana, orang

Damaskus pada zaman Dinasti Umawi. Orang Nasrani tersebut telah mengotori
kesucian makna ayat dengan penjelasan bahwa Nabi s.a..w melihat Zainab, isteri
Zaid, dalam keadaan yang menumbuhkan kecintaan, kemudian Nabi
mencintainya serta bermalcud mengawininya. Cerita ini dapat memberikan
gambaran yang salah tentang Nabi dan bertentangan dengan prinsip ke+nath*man

Nabi. Cerita palsu ini kemudian secata betuntun menyebat kepada tabi'in tabi'in
hingga datang melalui perkataan Qatadah kemudian diterima oleh Ibnu Janr dan

ditolak oleh Fakhurrazi. Lihat al-Zahabi, alkrailiyat, 10.
e Ahmad Khalil, Dhcsot al.Qtr'an (Mesir: Dar al.Ma'rif, 1972), 1l l.
'0 Amin al-lCralil, M auhijTajdid (Kairo, Dar al-Ma'rifah, 1961),2'17 .

Sedangkan Ahmad Khalil dalam D4rasat fi aLeur'an
memberikan pengertian Israitiyat sebagai kisah.kisah dan riwayat-
riwayat dari Ahli Kitab baik yang ada hubungannya dengan agama
mereka maupun tidak tetapi pada prinsipnya cerita<erita itu bersumber
dari jalur mereka. Atas dasar itu, peristiwa perkawinan Nabi
Muhammad s.a.w dengan Zainab binti Jahsy dimaksukkan ke dalam
pengertian lsrailiylat bukan karena kisah itu dihembuskan oleh musulr.
musuh Islam tetapi karena -setelah diteliti oleh para ahli., berasal dari
periwayatan Ahli Kitab.e

Berkaitan dengan pengertian bo'il|ya;t tersebut, Amin al.Khuli
menyatakan bahwa Israiliyyat merupakan pembauran informasi dari
berbagai agama dan kepercayaan yang menyebar dan masuk ke Jazirah
Arab Islam. Sebagaian besar ceritera-ceritera tersebut dibawa oleh
orang-orang Yahudi yang sejak dahulu memang dikenal sebagai bangsa
petualang. Mereka berkelana ke arah timur sampai negeri Babilonia
dan sekitarnya dan ke arah barat sampai di negeri Mesir. Setelah
kembali ke negeri asal, mereka membawa pula ceritera<eritera
keagamaan yang mereka dapatkan dari penjuru negeri yang mereka

singgahi itu.lo
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Prues Migrasi Bangsa Yahudi
Para ahli sejarah mencatat bahwa sejak dahulu Ahli Kitab yang

sebagian besar orang Yahudi telah melakukan migrasi besartesaran ke

Jazirah Arabia dalam rangka menghindari kekejaman dan penyiksaan

yang dilakukan oleh Titus, Panglima Romawi. Migrasi ini terjadi pada

tahun 70 Masehi. Migrasi mereka ke ]azirah Arab tentu saja dengan

membawa kebudayaan yang bersumber dari ajaran-ajaran kitabkitab
agama mereka. Hal inilah yang menandai proses awal difi.rsi

kebudayaan Yahudi terhadap masyarakat Arab. Ajaran-ajaran kitab itu
diwarisi oleh mereka dari nabi atau ulama mereka, dan selanjumya

mereka wariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.

Mereka mempunyai tempat yang diberi nama rnidras, yaitu tempat yang

dijadikan pusat kaiian kebudayaan warisan yang telah mereka terima.
Selain itu, di tempat yang lain mereka mengambil tempat tertentu
sebagai tempat mereka beribadah dan menyiarkan agama. Pergaulan

mereka dengan orang-orang Arab dan penduduk asli ini kemudian
melahirkan akulturasi kebudayaanll dan pada saat datangnya Islam
budaya Arab Jahiliyah yang telah terkontaminasi dengan budaya
Yahudi tersebut merembes pada masyarakat muslim.

Tndisi Bangqa Arab hman Jahiliy,ah yaag Hidup Nomaden
Tradisi bangsa Arab Jahiliyah adalah hidup berpindah-pindah

baik ke timur maupun ke barat. Orangorang Quraisy ketika melakukan
perjalanan mempunyai dua arah tempat yang dituiu. Bila musim panas

mereka pergi ke negeri Syam dan ketika musim dingin mereka pergi ke
negeri Yaman. Di kedua negeri tersebut banyak bermukim Ahli Kitab
yang mayoritas orang Yahudi. Dari kontak pergaulan di kedua tempat
tersebut memungkinkan merembesnya kebudayaan Yahudi ke bangsa
Arab yang pada masa itu masih rendah kebudayaannya atau dianggap

Jahihyah. Dari ini dapat diketahui bahwa bangsa Arab yang mengambil

" Al-Zahabi, Al.lsr4iliyJot, I l.l2

Akar Sejarah dan Pintu Masuk Pe ngmfi Isniliywrke dalam tafsir al'

Qur'an
Merembesnya ceriteraceritera lsrailiyat ke dalam masyarakat

muslim periode awal Islam yang pada gilirannya juga masuk dalam

tafsir alQur'an, dapat ditelusuri dari akar sejarah. Beberapa pintu

masuk budaya Israiliyyat tersebut sebagai berikut:
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kebudayaan Yahudi. Dengan mengadopsi unsur-unsur kebudayaan
Yahudi itu pada akhimya kebudayaan Arab menjadi lebih luas dan
lebih tinggi nilainya. 1z

Hidup Bertetanga antan IGum Muslimin dan Yahudi
Saat kedatangan Islam di Jazirah Arab, temtama ketika Nabi

s.a.w. berhijrah ke Madinah, di sekitar Madinah telah bermukim
beberapa bangsa Yahudi, seperi bani Qunayqa, bani Quraidah, bani
Nadir, Yahudi Haibar, Tayma, dan Fadak. Dengan keberadaan kaum
muslimin yang tinggal di Madinah, maka antara mereka dan kaum
muslimin terjadi pola hidup berteungga. Dari kehidupan berterangga
inilah lama kelamaan terjadi pertemuan yang intensif antara kaum
muslimin dan orang-orang Yahudi yang pada gilirannya te4adi pula
pertukaran ilmu pengetahuan. Di satu pihak Nabi s.a.w juga menemui
orang{rang Yahudi dan Ahli Kitab untuk mendakwahkan Islam, di
pihak lain orang Yahudi juga sering datang kepada Nabi untuk
menyelesaikan suatu persoalan yang ada pada mereka, atau sekedar
ingin mengajukan sebuah pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
seringkali bersi{at mempersempit ajaran Islam atau juga menguji akan
kebenaran kenabiannya. Bahkan sering terjadi pertemuan antara kaum
muslimin dengan orang-orang Yahudi dan sering pula terjadi diskusi
dan perdebatan.rr Ketika orang-orang Yahudi menyelenggarakan

semacam majelivmajelis pengajian dalam rangka mengkaji pengetahuan

keagamaan yang mereka warisi secara turun-temurun yang dikenal

dengan midras, sebagian sahabat Nabi ada pula yang mendatanginya

untuk sekedar mendengarkan hal - hal yang dibahas.t4

Masuknya Onng0nng Yahudi ke Islam
Masuknya sejumlah tokoh dalam pendeta Yahudi ke dalam

pelukan agama Islam seperti Abdullah Bin Salam, Abdullah Bin Suraya,

Ka'ab al-Ahbar, memiliki kontribusi tersendiri bagi penetrasi budaya

Yahudi ke lslam. Pada umumnya mareka mempunyai pengetahuan

yang luas mengenai kebudayaan Yahudi.ls Menurut Ibnu Khaldun,
sebagaimana dikutip oleh al-Zahabi, bahwa ketika mereka memeluk

agama lslam, keterikatan mereka kepada agama semula dalam

" lbid, 12.

'r Ibid.
Ia Ahmad Kholil, Diasat, 113
15 Al.zahabi, Al-lsr4iliyr4., 13.
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kebudayaan, di luar yang berkaitan dengan hukum'hukum syari'at,

masih sangat kuat. Artinya, meskipun mereka telah masuk Islam dan

taat dalam menjalankan hukum'hukum syari'at, namun mereka masih

kuat memegangi budaya Yahudi. Misalnya, dalam hal'hal yang

berhubungan dengan ceritera-ceritera tentang asal kejadian makhluk,

tentang peperangan dan lain sebagainya.l6 Dengan wawasan dan

pengetahuan yang mendalam dari budaya Israiliylat itu, amat mungkin

selanjumya ditularkan oleh mereka kepada teman'teman sesama

musIim.

Penyebaran Isniliyyat dalam Tasir al'Qur'an
Penyebaran pengaruh Israiliylat dalam tasir al.Qur'an dan hadits

Nabi kebanyakan menyusup melalui periwayatan (transmisi) tdfsir bt aL

ma'Lrur atau hadia yang diklaim atau disandarkan pada Rasulullah

s.a.w. lnformasi yang mestinya berasal dari cerita<erita Israiliyat
dianggap berasal dari Rasulullah.

t6 lbid., 21

Penyebaran Isruiliyyat pada Tahap Penyebaran Tahir alQur'an
Ketika Nabi s.a.w masih hidup di tengah-tengah kaum

muslimin, maka penjelasan dan ajaran yang diperlukan oleh para

sahabat bukan hanya hal-hal yang berkaitan dengan agama dan dunia,
tetapi juga tentang tafsir ayat-ayat alQur'an yang dianggap masih samar

dan belum sepenuhnya dipahami oleh para sahabat. Mereka yang hadir
memperhatikan dan menghafal penjelasan Nabi tersebut, kemudian
menyampaikannya kepada sahabat-sahabat yang lain yang kebetulan
tidak hadir dalam majelis dan terus berlangsung hingga kepada murid-
murid mereka sampai kepada tabi'in. Para tabi'in selanjumya
meriwayatkan apa yang mereka terima dari para sahabat kepada sesama

tabi'in lainnya. Hal seperti inilah yang menjadi embrio adanya tafsir bi

a!-ma'tsur. Dalam konteks ini, terdapat titik persamaan antara tafsir bi dl-

ma'tsur dan hadits Nabi, yaitu sama.sama bersumber dari Nabi s.a.w.

Pada proses sahabat, aspek kesahihan riwayat yang mereka
terima maupun yang mereka sampaikan, sangat diperhatikan. Para

sahabat dengan tingkat moralitasnya yang tinggi, daya ingamya yang

kuat, serta sikap adil dan amanah, bersikap amat hati-hati dan
memperketat periwayatan dalam menerima hadits dari Rasulullah s.a.w.

Mereka tidak mau menerima apa yang diriwayatkan, kecuali setelah
jelas kesahihannya, baik melalui saksi maupun melalui sumpah. Hal ini
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semata.mata untuk menjamin kasahihan dan memperkuat ketetapan
yang diriwayatkan.l ?

Meski demikian, harus diakui bahwa cerita<erita Israiliylar di
masa sahabat ini sudah merembes di dalam tafsir dan hadits. Ha[ ini
terjadi, bermula ketika para sahabat membaca alQur'an yang di
dalamnya tetdapat kisah-kisah dan berita.berita tentang Yahudi dan
Nashrani. Oleh karena kisah-kisah dan berita-berita tersebut seringkali
disinggung oleh al-Qur'an secara global saja, maka para sahabat
mempunyai keinginan unruk mengetahui uraian kisah-kisah tersebut
sacara lebih detail dengan bertanya kepada para Ahli Kitab yang telah
masuk Islam. Mereka menjawab penanyaan para sahabat tersebut sesuai

dengan pengetahuan mereka yang semula diperoleh dari Taurat dan
Injil. Hal ini karena Taurat, Injil dengan segala penjelasannya, juga

memuat ceritera<eritera dan kejadian-kejadian yang dikandung oleh al-

Qur'an terutama yang berkaitan dengan kisah-kisah para Nabi. Hanya
saja sikap para sahabat dalam menerima kisah-kisah tersebut tetap
selektif dengan menggunakan prinsipprinsip dan kriteria-kriteria
tertentu.ls Para sahabat tidak begitu saja menerima segala apa yang

diinformasikan oleh Ahli Kitab, kecuali mereka telah meneliti dan
mengkajinya terlebih dahulu tentang kebenarannya sesuai kemampuan
yang ada. Jika ternyata apa yang diinformasikan itu salah, mereka tidak
segan-segan untuk menolak dan mendebatnya.

Para sahabat juga membatasi diri untuk tidak bertanya tentang
hal-hal yang menyangkut masalah akidah dan hukum, kecuali untuk
kepentingan pembuktian dan penguat (isrtisrhad) terhadap kebenaran

isi al-Qur'an. Terhadap hal-hal yang telah jelas dan gamblang karena

memang sudah dilelaskan oleh Nabi s.a.w, mereka tidak merasa perlu
untuk bertanya lagi kepada Ahli Kitab. Demikian pula dengan hal-hal
yang remeh dan tidak penting, seperti masalah wama anjing para

pemuda penghuni gua (ashab al-Lahli), ukuran, bobot, dan jenis kayu

perahu Nabi Nuh a.s dan lain sebagainya. Menurut al-Dahlawi, sikap

yang ditunjukkan oleh para sahabat tersebut berdasar pada asumsi

bahwa membahas hal-hal seperti itu bukanlah merupakan sikap yang

bijaksana dan merupakan bentuk menyia-nyiakan waktu secara

percuma,l9

t7 lbid., 15.
t8 Ibid, 1&19.
1e Al.Dihla*i, ALFa,rz aLK.abi fi Ushul aVlalsir (Kairo: Dar aLShalah, 1986), 35.
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Berbeda dengan periode sahabat, pada periode tabi'in banyak

muncul hadits.hadits palsu. Kedustaan dan kebohongan yang

disandarkan kepada Nabi s.a.w tersebar luas. Oleh karena tafsir bi al.

ma'tslr dari aspek periwayatan juga memiliki kesamaan dengan hadis,
maka besar kemungkinan apa yang menimpa hadits - munculnya hadits
hadis palsu - juga menimpa periwayatan tafsir. Cerita-cerita palsu

Ixailiylat, kemungkinan besar juga menyusup ke dalam periwayatan

tafsir.2o Merembesnya cerita-cerita Israiliyat di dalam tafsir disamping
disebabkan oleh semakin banyaknya Ahli Kitab yang masuk Islam yang

nota bene menjadi sumber dari cerita<erita Israiliyat, juga ditunjang
oleh keinginan yang kuat dari kaum muslimin untuk mendengarkan
kisah-kisah yang ajaib di dalam kitab m.r.ka.2'

Jika pada masa tabi'in penyebaran cerita israiliyyat sudah

sedemikian luas, maka pada periode setelahnya, tabi'in - tabi'in, lebih
luas lagi. Tumbuhnya kecintaan yang luar biasa terhadap cerita
Israitiylat menyebabkan pengambilan secara ceroboh. Hampir semua
cerita diterimanya. Walaupun scara konten tidak masuk akal, mereka
tidak lagi menyaring atau mengkomunikasikan ceriu tersebut dengan
ayat - ayat alQur'an. Kecintaan untuk mengambil cerita-cerita

Iyailiy1dt, meskipun sebagian ada yang bersifat lrhuralat, berlangsung
cukup lama, sampai pada periode pembukaan.22

Penyebaran Israiliyyat pada Tahap Pembukuan Ta{sir
Kodifikasi tafsir dan hadits ('asr aLtadwin) dimulai sekitar akhir

abad pertama atau awal abad kedua Hijriyah. Pada masa ini, tafsir
masih merupakan salah satu bab dari beberapa bab kitab hadits dan
belum berdiri sendiri terpisah dari hadis.

Pembukaan kodifikasi dimulai oleh Khalifah Umar bin Abdul
Aziz. Ia memerintahkan semua Ulama di seluruh wilayah Islam untuk
mengumpulkan hadits.hadis Nabi s.a.w. Atas dasar itu di antara
mereka ada yang berkeliling dari negara satu ke negara lain untuk
mengumpulkan hadits, Tercakup dalam pengertian hadits disini adalah
segala yang berkaitan dengan ta{sir dan segala keterangan dari para
sahabat dan tabi'in. Apa yang mereka kumpulkan kemudian dibukukan
menjadi bermacam-macam bab yang berfariasi, dan tafsir merupakan

z0 Al.Zrhabi, Al-lsi4i liyat, 15.16.

'zr Ibid., 19.

" Ibid.
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salah sarunya.z3 Pada periode ini, meskipun cerita Israilillat sudah
banyak beredar di masyarakat, namun tafrir aL matsur yang dibukukan
secara umum masih bersih dari cerita Israliyat, kecuali sedikit saja.

Itupun terbatas pada hal-hal yang tidak bertentangan dengan nash-nash
syari'at dan sebagian dari cerita tersebut memang benar berasal dari
Rasulullah dengan riwayat yang sahih, seperti hadits-hadits tentang
Bani Israil yang terdapat dam Sahih Brlchori maupun kitabkitab hadits
mu'tamad.lairrnya..za

Pada masa seliiniumya, tafsir terpisah dari hadis. Cerita - cerita

Israiliyyat dalam jumlah yang besar menjadi penjelasan tofsir bi aLfl\d'tsvt

dengan dilengkapi penjelasan sanadnya. Sebagian bersanad kuat dan
sebagian lemah, bahkan berisi hal-hal yang aneh-aneh, ganjil, dan

munkar. Keberanian sebagian mengambil cerita - cerita Israiliylat
karena mereka beranggapan bahwa selama riwayat itu dilengkapl
dengan sanadnya, maka ia telah bebas dari tanggung jawab. Hal ini luga
dimaksudkan agar orang yang mengetahui sanadnya dapat meneliti
sanad tersebut sehingga derajamya dapat diketahui-25

Dalam perkembangan berikutnya, muncul generasi ulama' yang

membukukan afsir bi al'ma'tsw ini dengan membuang sanad-sanad dan
tidak meneliti dengan cermat apa yang mereka bukukan. Mereka
mengumpulkan semua hadits, baik riwayat yang sahih maupun yang

tidak. Demikian pula pada masa-masa selanjutnya, mereka yang

menekuni penafsiran alQur'an semakin kurang hati-hati. Mereka

menganggap enteng pada apa yang mereka tulis baik tentang tafsir

maupun hadits. Bahkan ada di antara mereka yang karena begiru

terpikatnya dengan Isrciliyat, nyaris tidak ada satu riwayat pun yang

terlewatkan. Sebagian dari mereka seperti Qatadah bin Du'amah as-

Sadusi (w.117 H), Mujahid bin Jabr al-Makki (w.104 H), dan Abu Ishak

al-Sa'labi (w.427 H).26

Bahaya Isniliyyar Bagi Ajaran lslam
Selama informasi yang bersumber dari Israiliyat iru sesuai

dangan apa yang ada dalam alQur'an, maka tidak menjadi masalah dan

tidak menimbulkan efek negatife. Masalah akan timbul manakala

ceritacerita Israiliyyat tersebut justru bertentangan dengan alQur'an

'?r lbid, 1?.

'74 lbid, zo.

" lbid., zo.

'?6 
lbid., l9-zo
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dan prinsigprinsip ajaran Islam. Berikut ini akan dibahas seiauh mana

kerugian yang timbul akibat pengaruh Israiliylat.

Bahaya pada Aspek Aqidah Islan
Riwayat-riwayat Israiliylat dapat merusak aqidah umat Islam

karena sebagian mengandung hal-hal lang mengurangi keagungan dan

kesempurnaan Allah dan menodai Nabi dan Rasul.2? Doktrin salah

satu madzab ilmu kalam (Mu'tazilah) tentang kemakhlukan al.Qur'an
menurut ibnu Kasir juga berasal dari pengaruh lrailiyat. Ibnu Katsir
dengan mengutip pemyataan Ahmad bin Abu Daud mengatakan
sebagai berikut ;

"Bahwasanya ia mengajak kepada pertanyaan akan kemakhlukan
al-Qur'an dan pertanyaan lain dari madzab-madzab

Mu'tazilah. la mengambil pendapat tersebut dari Basyir al

Murisi, dari Jhm bin Safivan, dari Ja'ad bin Dirham dari Aban
bin Sam'an, dari Talut bin Ukhti Lubaidbin Asham yang Telah
mensihir Rasulullah, Lubaid menyatakan akan memakhlukan al-

Qur'an.z8
Pengaruh lain dari iva,iliryat dapat dilihat pada aqidah dari

sekte Sabiah (Syi'ah) yang berkeyakinan bahwa Ali, tidak dibunuh
melainkan diangkat ke langit sebagaimana diangkamya Isa bin Maryam.
Pendapat sesat ini ternyata bersumber dari Abdullah bin Saba', seorang
Yahudi, yang kemudian disebarluaskan di antara sahabat+ahabamya.
Apa yang ditiupkan oleh Abdullah bin Saba' ini temyata berhasil
meyakinkan banyak orang sehingga mereka menyangka yang dibunuh
itu bukan Ali tetapi setan yang menyerupai bentuk Ali. Padahal
sebenamya Ali yang asli, demikian menurut keyakinan mereka, adalah
naik ke langit seperti naiknya Isa bin Maryam.2e

Contoh lain dari cerita Ivailiylat yang merusak aqidah adalah
cerita yang berisi penisbatan sesuatu yang tidak pantas bagi Allah,
seperti cerita tentang penghancuran kaum Luth. Menurut cerira iru,
A[[ah bersama dua malaikat menjelma menjadi tiga orang laki-laki.
Ketiganya membuat rasa cemas dan kuatir Nabi Ibrahim yang
kemudian mengundang mereka untuk beristirahat di rumahnya.
Kemudian Nabi Ibrahim memberi jamuan makan kepada mereka; roti,
susu dan daging anak sapi yang dibakar. Selanjutnya tuhan berbicara

?7 tbid.,2?-28_
78 Al.Zahabi, Al-lsr4iliy4t, 1J
?e Al-Zahabi, ALIsraili]]4r, 13
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kepada Ibrahim tentang urusan Sarah dan penghancuran kaum Luth.
Ketika Tuhan telah selesai berbicara kepada Ibrahim maka ia pun
pergi.ro

Cerita di atas yang menyebutkan bahwa Allah ikut menjelma,
bersama dua malaikat, menjadi seorang laki.laki adalah bertentangan
dengan keagungan dan kesucian Tuhan. Ha[ seperti ini dapat
menciptakan opini yang sesat tentang Tuhan dan mendorong pada

bentuk paham Mujassimah (paham bahwa Tuhan itu berjisim seperti
makhluk). Menurut alQur'an bahwa yang meniadi tamu Ibrahim
tersebut, tiada lain kecuali para malaikat yang diutus Allah. Mereka
datang dalam bentuk manusia. Kisah ini disinggung oleh al-Qur'an
dalam surat Hud (11), 69-70 sebagai berikutr

"Dan sesunguhnla. utusdn-utusdt kami Grabikat-mabikat) tebh
datang kepada lbtahim dzngan membawa kabar gembia, me.eka

mengucapkan: "Sahnan" (selnmat) Ihahim menjawab : "Salnmun"
(sebmatlah) m&a ttdak lom kcnulin l}tahin menyuguhkan dagnw

arwk sapi yng dipangang. Maka atkda dilihatnla tnngar merekt
tidak menjanohrqa, lbrahim mematd-ang arch perbuatan m*ekt1 dan

merasa takut kepada mereka. Mal.aikat itu be*a.u: jangan knnu al<ut,

sesungguhnya kz,mi adalh (nalaikatmalaibt) yang diutru kepadn ktum
Luth.31

Cerita Israiliyyat yang senada adalah cerita tentang penciptaaan

alam semesta. Diceritakan bahwa ketika Allah telah selesai menciptakan
dunia, la beristirahat pada hari ketujuh. Hari yang diberkati dan

disucikan karena pada hari itu Ia beristirahat dari seluruh amal

perbuatan yang telah dilakukannya.rz Cerita ini juga tidak layak

dinisbahkan kepada Allah, Tuhan Yang Maha Maha Kuasa, Maha Suci

dari sifat negatif, termasuk lelah dan letih serta capek sehinnga harus

beristirahat. Hal ini juga bertentangan dengan pemyataan alQur'an
surat alQaf (50) ayat 38, yang artinya berikut: "Dan sesunguhnla tel-ah.

kami cipakan hnglt dan bumi dan apa lang adt di antara keduarqa dabm
endm mnsa, dan ktmi sedikitpun tidtk dinmpa kcletihan.ls

Sedangkan cerita Ivailiyyat yang bertentangan dengan sifat ke

ma'shurnan para nabi dan rasul, adalah cerita Nabi Daud a.s dengan istri
Uriya. Diceritakan bahwa pada suatu sore, Daud bangun dari tempat

r0 lbid , 28.
IQ.S Hud (11), 69-70.
12 Alzl.hab| Al-IvailiDar, 29
, 

Q.S Qaf (50), 38.
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tidumya dan berjalan-jalan di atas rumah raja dan melihat seorang

wanita yang sedang berdehem. Dalam pandangannya, wanita tersebut

sangat menarik hati, sehinngga Ia jatuh hati padanya. Daud kemudian

mengutus sesorang untuk mencari inforamasi tentang wanita tersebut

dan temyata adalah isui Uriya. Selanjutnya Daud mengutus seseorang

agar membawa wanita itu kepadanya unruk tidur bersama. Wanita
tersebut akhimya hamil dan memberi tahu Daud tentang

kehamilannya. Maka Daud menghendaki agar wanita itu terlepas dari
Uriya. Karena itu ia menulis surat kepada raja agar Uriya diikutsertakan
dalam peperangan yang dahsyat agar dia gugur di medan pertempuran,

kalau temyata Uria tidak terbunuh, maka Daud akan membunuhnya.la
Cerita diatas bertentangan dengan prinsip kema'suman para nabi

dan rasul (ismatu aLanbqa' wa al-rusul). Hal yang tidak mungkin bagi

Nabi Daud atau nabi-nabi yang lain tergelincir dalam perbuatan zina

dengan isri orang lain dan bahkan berusaha membunuh suaminya.
Perbuatan ini nista dan dosa besar yang tidak akan terjadi pada seorang
nabi.

Bahaya pada Aspek Penepsi: Menimbulkan Penepsi Salah terhadap
Islant

Cerita.cerita Israiliylat dapat menciptakan gambaran yang salah

tentang Islam. Islam tampak sebagai ajaran yang penuh dengan
khurafat, tahayul, dan kebohongan. Islam tampak penuh dengan hal-
hal yang sulit diterima oleh akal sehat dan bertentangan dengan teori-
teori dan penemuan-penemuan ilmiah yang telah lelas kebenarannya.l5

Contoh yang berkaitan dengan hal tersebut adalah cerita
lsrailiylat tentang sifat Nabi Adam a.s. bahwa ia memiliki kepala yang
sampai menyentuh awan atau langit. Akibat dari benturan tersebut,
botaklah kepala Adam a.s ketika meninggalkan surga, turun ke bumi. Ia
menangis sehinnga air matanya tumpah bagaikan lautan yang kapal
pun dapat berlayar di atasnya.]6

Menciptakan Krisis Kepercalaan pada Ulama Salaf
Cerita Israilipat dapat menghilangkan kepercayaan masyarakat

muslim terhadap sebagian ulama salaf, baik dari kalangan sahabat
maupun para tabi'in. Tidak sedikit dari ceritacerita IsrailiyJat yar1,g

a Al-Zahabi, Al-lsr4iliylar, 30
35 Ibid, 32.
16 lbid.
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munkar disandarkan kepada segolongan ulama salaf yang telah
terkenal keimanan dan keadilannya. Merka dianggap sebagai biang
keladi yang harus bertanggung jawab atas ceritacerita Israiliyat yang
membuat pelik agam lslam ini. Di anrara ulama salaf yang menjadi
korban tudingan tersebut adalah Abu Hurairah, Abdullah bin Salam,
Ka'ab al.Akhbar, dan Vahab bin Munabbih. Padahal mereka adalah
orang{rang yang{ sudah mengenal ilmu kelslamannya.sT Sebagian
orientalis seperti Inas Goldzihr menyabut mereka sebagai orang.orang
yang sengaja diselundupkan ke dalam Islam oleh musutr-musuh Islam.38

Hal yang sam juga dilontarkan oleh sebagian penulis-penulis muslim
seperti Abu Rayyah dalm bukunya Adwa' 'Akt al-Sunnah" al.

Muhammadilah.3e Dan Muhammad Amin dalam bukunya Fajr aLlslnm.ao

Tidak ketinggalan pula Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-

Marwnqa juga mengambil sikap yang rama.tl

Memalingkan Manusia dari Tujuan Utama alQur'an
Cerita-cerita Isroiliylatt dapat menyita perhatian dan memalingkan

manusia dari tujuan utama alQur'an. Hal yang prinsip dari kajian tafsir
adalah mendalami kandungan aLQur'an, memahami ayat ayatnya,

mengambil manfa'at dari ibarat dan nasihamya, dan juga membahas

hikum dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Hal yang prinsip ini
akan terabaikan manakala manusia berpaling kepada hal - hal kecil

yang tidak berguna pada cerita - cerita Israiltyat. Sebagaian dari
pembahassan-pembahasan yang tidak perlu tersebut misalnya tentang
rupa anjing Ashabul Kahfi, nama anjingnya, tongkat Nabi Musa
diciptakan dari pohon apa, siapa nama anak yang dibunuh oleh Nabi
Khidir, berapa besar, tinggi, dan lebar kapal Nabi Nuh dan apa nama-

nama hewan ternak yang dibawa oleh kapal tersebut dan lain-lain.'2.

Menurut Ibnu Kasir, rincian hal-hal tersebut tidak disinggung oleh al-

,? lbid, 33.
r lgnaz Coldzihet, Mazohib Tafsir al-lslam, terj. A Halim al Najjar (Mesir:

Maktab al-Khanji, 1955), 8?.

" Muhr--"d Abu Ralyah, y'dlwa' aLMuhammadiyah (Mesir: Dar al.Ta'id,
t.th.), 10&150.

t Muhammad Amin, Fa.lr al-lshm (Sigapura: Sulaiman Mar'i, 1965), 201.
al Muhammad Rasyd Rida, Tafsir ol-Malr, Jrz 1, 8 dan Juz X (Kairo: Dar

al.Manar, 1373 H), 498.
o2 Al-Zahabi, 4l-lsrailiyar, 34.
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Qur'an karena tidak bermanfa'at untuk tidak diketahui. Andai kata hal
itu perlu dan bermanfa'at, niscaya alQur'an akan menjelaskannnya.as

PEMBAGIAN ISRAILNYAT
Berikut ini akan dipetakan pembagian Isanliyat dari dua sudut

pandang yang berbeda. Pertama, dari sudut pandang sahih dan

tidaknya cerita tersebut. Kedua, dari sudut pandang sesuai atau

tidaknya cerita Isrdiliydt tersebut dengan syari'at lslam.

Pembagian Israliyat dari Sudut Pandang Riwalat
Cerita Israililat ada yang sahih ada pula yang tidak. Tolak ukur

penilaian sahih atau tidaknya cerita atau berita Israililat adalah ukuran-

ukuran yang dipakai oleh para ahli ilmu hadits. Contoh dari cerita

Ivailiylat yang sahih adalah apa yang diuraikan oleh lbnu Karsir dalam
kitab tafsimya. Berdasarkan riwayat dari Ibnu Jarir, Ibnu Katsir
menceritakan sebagai berikut:

"Menceritakan kepada kami Mustani dari Usman bin Umar, dari
Fulaih dari Hilal bin Ali, dari Atho' bin Yasir ia berkata : Aku
telah bertemu dengan Abdullah bin 'Amr dan berkata
kepadanya, Ceritakanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah
dalam kitab Taurat. Ia berkata , Ya, Demi Allah, sesungguhnya
sifat Rasulullah di dalam Taurat sama seperti yang diterangkan di
dalam alQur'an: "Wahai Nabi, sesungguhnya Kami (Allah)
mengutusmu sebagai pemberi kabar gembira, peringatan, " dan
pemelihara orang.orang yalg umm| Engkau adalah hamba-Ku
dan rasul-Ku, namamu dikagumi, engkau tidak kasar dan tidak
pula keras. Allah tidak akan mencabut nyawanya jika agama

Islam tegak dan lurus, yairu dengan ucapan: Tiada Tuhan yang
parut disembah dengan sebenar.benarnya kecuali Allah.
Dengannya pula Allah akan membuka hati yang temltup,
membuka telinga yang tuli, membuka mata yang buta. Atho'
berkata, Kemudian aku bertemu dengan Ka'b lalu aku bertanya
kepadanya tentang masalah tersebut. Maka tidak ada perbedaan
kata apapun juga, kecuali Ka'b berkata, telah sampai kepadanya'

Qulub Gulufiyah (hati yang tertutup), telinga yang tuli dan mata
yang buta.#

'r Ahmad Syakir, Umdar aLTafsit 'an aLHafidT lbn Karir, Juz. 1 (Mesir: Dar
al-Ma'arif, 19 56\, 15.26.

{ Dikutip oleh Zahabi dalam Isroiliylat, 35-36.
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Menurut Ibnu Kasir bahwa Bukhari juga meriwayatkan berita
tersebut dalam kitab Sahihnla.a5 Pernyataan Ibnu Kasir ini dapat di
tafsirkan bahwa menurumya, Bukhari telah menilai riwayat ini sebagai

riwayat yang sahih, sehinnga ia pun berkenan memuat riwayat ini
dalam iktab Sahih-nya.

Sedangkan contoh Isroiliyat yang tidak shahih, adalah cerira yang
diriwayatkan ole Abu Muhammad bi Abdurrahman dari Abu Hatim ar.
Razi sebagai berikut:

"Ibn Abu Hatim berkata, ayahku telah bercerita kepadaku : aku
mendapat berita dari Muhammad bin Ismail al-Makhzumi. Lais

bin Sulaim, dari Mujahid, dari lbn Abbas menceritakan
kepadaku , Allah telah menciptakan di bawah ini lautan yang di
dasarya Dia menciptakan sebuah gunung yang disebut Qaf.
I-angit dunia ditegakkan di atasnya. Di bawah gunung tersebut
Allah menciptakan bumi seperti bumi ini yang jumlahnya tujuh
lapis. Kemudian di bawahnya Dia ciptakan lautan yang di
bawahnya lagi Dia ciptakan sebuah gunung lagi, yang juga

bemama Qaf. Langit jenis kedua diciptakan di atasnya. Sehingga
jumlah semuanya tujuh lapis bumi, tujuh lautan, tujuh gunung
dan tujuh lapis langit. tr

Menurut Ibn Kasir sanad cerita di atas terputus. Riwayat dari
sumber Israilillat ini dimaksudkan untuk menjelaskan firman Allah
"...dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)

sesudahnya....a7

Pembagian Isriliyyat Dilihat dari Kesesuaiannya dengan Syari'at
Islam

Dilihat dari kesesuaian cerita lrrailiy)4t dengan syari'at Islam,

maka dapat diklasifikasi menjadi tiga bagiart, Perama, cerita atau berita
Israiliyat yang sesuai dengan syari'at Islam. Kedua, cerita Israiligat yang

bertentangan dengan syari'at Islam. Ketiga, ce ta Isrdili))dt yang

didiamkan (rnaskut 'anhu). Artinya cerita Israil.iylat jenis ini dalam
pandangan syari'at lslam tidak ada dalil yang memperkuat atau

mengapresiasi dan tidak pula ada alasan untuk mencela.

4t lbid, 35.
46 Al.Zahabi, I$aili:yJat, 36.
a? 

Q.S Luqman (3), 2?.
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Contoh cerita Isailr11at yang sesuai dengan syari'at Islam adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim berikut :

ii..ri 
"k 

., oleh Yahya bin Bukhair, dan Lais dari Sa'id bin Abu

Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari "Ata' bin Yasir, dari Abu Sa'id al'

Khudri, bahwa Rasulullah betkata: "Bumi pada hari kiamat nanti

seperti segenggam roti. Allah memegangnya dengan kekuasanNya

sebagaimana seseorang menggenggam sebuah roti di perjalanan'

Ia merupakan tempat bagi ahli surga. Kemudian datanglah

seorang laki-laki dari Yahudi, dan berkata, Semoga Allah
mengagungkan engkau wahai Abu Qasim, tidaklah aku ingin

menceritakan kepadamu tempat ahli surga pada hari kiamat
nantiJ Rasul menjawab, ya tentu. Kemudian laki-laki tadi

menyatakan bahwasanya bumi ini sepeti segenggam roti
sebagaimana dinyatakan Nabi, kemudian Rasul melihat kepada

kami semua, lalu tenawa sampai terlihat giginya.{8

Sedangkan contoh cerita lsruiliyat yang bertentangan dengan

syari'at Islam adalah keterangan yang dikutip al-Zahabi dari kitab Sa/ar

al.Khuruj yang menjelaskan bahwa Harun a.s. adalah nabi yang

menciptakan anak sapi untuk menjadi sesembahan yang disembahnya

bersama dengan Bani Israil. ae

Sedangkan contoh cerita Israilillat yang didiamkan (maskut'anhu)

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dari Su'udi di dalam
kitab tafsimya ketika menerangkan ayet-ayat tentang sapi betinta.
Dalam cerita tersebut dikisahkan bahwa ketika Bani Israil dipimpin
oleh Musa a.s, terdapat seorang laki-laki yang kaya raya. Ia memiliki
seorang anak perempuan dan keponakan laki-laki dari saudara laki,
lakinya yang miskin. Pada suatu hari si keponakan tersebut melamar
perempuan sepupunya (anak pamannya) itu. Akan tetapi sang paman
menolaknya. Akibamya, pemuda tadi marah dan berkata dalam hatinya
r "Demi Allah akan kubunuh pamanku itu, kuambil hartanya, kunikahi
anak perempuannya dan kumakan diyatnya."

Menjelang kedatangan para pedagang Bani lsrail ke rumah
pamannya untuk urusan bisnis, pemuda itu pun datang ke rumah
pamannya. Ia berkata kepada pamannya: "Wahai pamanku, bedalanlah
bersamaku, aku akan minta pertolongan kepada para pedagang Bani
Israil, mudah-mudahan aku berhasil, dan jika mereka melihat engkau
bersamaku pasti mereka akan memberinya." Kemudian sang paman

s Al Zahabi, dl-Israiliyot, 37-38
4Ibid, J8.
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memenuhi ajakan keponakannya itu. Maka pada suatu malam,
keluarlah mereka berdua. Ketika sampai di suatu lorong jalan yang sepi,
pemuda tadi membunuh pamannya dan kemudian kembali kepada
keluarganya.

Ketika terbit waktu pagi, dengan bersandiwara pemuda tadi
mencari pamannya seolah.olah ia tidak tahu apa yang menimpa
pamannya. Setelah pamannya ditemukan, ia pun berkata kepada para
pedagang Bani Israil: "Kalian membunuh pamanku, bayarlah diyamya".
Kemudian ia menangis sambil melempar-lempar tanah ke atas

kepalanya dan berteriak. "Wahai paman !". Selanjumya ia pun
melaporkan kejadian tersebut kepada Nabi Musa a.s. Akhimya Nabi
Musa memutuskan bahwa para pedagang itu dianggap bersalah dan
harus membayar dilat (denda yang harus dibayar karena melakukan
pembunuhan). Atas putusan itu, para pedagang mengajukan keberatan
dan berkata kepada Nabi Musa a.s : "Wahai Rasulullah, berdoalah
engkau kepada Tuhan, mudah-mudahan Tuhan memberi petunjuk
kepada kita, siapa yang melakukan hal ini dan nanti keputusan
hukuman diberikan kepada pelaku yang sebenarnya. Demi Allah,
masalah membayar diyat bagi kami adalah hal yang sangat mudah, akan

tetapi kami sangat malu dengan perbuatan (yang tidak kami lakukan)
temebut".5o

Peristiwa tersebut juga disinggung oleh aLQur'an pada ayat

betikut ini: "Dan (ingatlal,.), kenka kamu membunuh seanng narr.uia, Lalu

kamu saling tudulvmenuduh tenang itu. Dan Atbh hzt lak meryingknpkan

dpd la:ng sela.na ini kamu sembunlikan." 51

Pembagian Isniliyyat Dilihat dari Aspek Isi
Dilihat dari aspek isi atau materinya, cerita Israililgat dapat

dibedakan menjadi tiga bagian. Pertcrna, cerita Israiliylat yang

menyangkut aqidah. Kedua, cerita l*ailiyat yang berkenaan dengan

hukum-hukum. Ketiga, cerita Israiliylat yang berkaitan dengan nasihat

nasihat, atau kejadian-kejadian di luar masalah aqidah dan hukum.52

Contoh cerita Israiliylat yang berkaitan dengan aqidah adalah apa

yang diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut:51

50 Al.zahabi, Al.lsrdiliDa!, 39.
51 

Q.S. al.Baqarah (2)' ?2.
5'? Al.zahabi, ALIsr4iliD4t, 40.
5r Al.zahabi, Al-ls"ailir4t, 40.



"Berdasarkan riwayat dari Manslur, dari Ibrahim, dari Ubaidah,
dari Abditlah, Syaibah berkata: "Seorang ulama Yahudi datang

kepada Nabi dan berkata' "Wahai Muhammad, kami
menemukan bahwa langit diciptakan di atas sebuah jari, bumi
pada sebuah jari pula, air dan bintang pada sebuah jari dan
makhluk yang lainnya pada sebuah jari pula, kemudian ia
berkata: "Kami adalah Raja." Mendengar semua itu, Nabi
tertawa, membenarkan ucapannya sehingga kelihatan jelas gigi

gerahamnya. Kemudian Nabi membaca ayat: "Da* mcteka tidtk
melngogrngk n Alloh dtrgan pengagungan lang semestit1a..."5a

Menanggapi cerita tersebut, sebagian ulama, seperd Khatabi,
berpendapat bahwa tertawanya Nabi ketika mendengar cerita ulama
Yahudi tenebut, bukan berani membenarkan, seperti yang dipahami
oleh rawi, tetapi karena kaget dan inkar, karena ulama Yahudi tersebut

mengkonkritkan Allah dan menyerupakan Allah dengan sesuatu (tajsim

dan wslbih).t5

Contoh cerita Israihyat yang berhubungan dengan masalah

hukum adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut:
"Berdasarkan riwayat dari Abu Damrah, dari Musa bin Uqbah,

dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Ibrahim bin Munzir bercerita
bahwasannya orang-orang Yahudi datang kepada Nabi membawa

dua orang (laki-laki dan satu perempuan) yang berbuat zina. Nabi
berkata: "Bagaimana tindakan kamu sekalian terhadap orang
yang berzina?" Mereka menjawab: "Kami mengucurkan air panas

kepada keduanya dan memukulnya." Nabi berkata, "Tidakkah
kamu sekalian menemukan hukumnya di dalam Kitab Taurat?"
Mereka manjawab, "Kami tidak menemukan apa pun di
dalamnya". Abdullah bin Salam berkata kepada mereka: "Kalian
dusta, ambillah oleh kamu sekalian Kitab Taurat dan bacalah,
jika kamu sekalian merasa benar". Kemudian ia meletakkan
telapak tangannya pada Taurat dan mempelajarinya pada ayat
tentang rajam. Kemudian ia berhasil membaca apa yang berada
di bawah telapak tangannya dan tidak membaca ayat rajam.
Kemudian ia mengangkat tangannya dari ayat tersebut dan
berkata, 'Ayat apakah inil" Ketika mereka melihat, mereka
berkata bahwa ayat tersebut adalah ayat tentang rajam. Kemudian
Rasulullah memerintahkan keduanya untuk dirajam pada tempat

5a 
Q.S. azZumar (39), 67.

55 Al-Zahabi, Al.lsr4iliylat, 4Ml.
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di mana mereka akan dikuburkan. Abdutlah bin Umar berkata
"Aku melihat mereka berdua menyeringai karena merasa ngeri
terhadap lemparan batu,"56

Sedangkan contoh cerita Israiliyat yang berkaitan dengan
Nasihat adalah apa yang dipaparkan oleh lbn Kasir dalam kitab
tafsirnya. Cerita itu bersumber dari Muhammad bin Ishak yang
menjelaskan bahwa di dalam kitab Taurat terdapat keterangan bahwa
Allah telah menyuruh nabi Nuh untuk membuat bahtera dari kayu jati
yang panjangnya delapan puluh sikut, lebaranya lima puluh sikut,
bagian luar dan dalam dipenuhi dengan kaca, dan dilengkapi dengan
alat yang tajam yang dapat membelah air.5? Cerita tersebut
dikemukakan oleh Ibn Kasir dalam rangka menafsirkan ayat beiikut
ini: " Dan brtr,tlah. bahtera itu dzngan perlgawasan dtn petunjuk walqu
Kami, dan janganbh kamu bicarakan dzngan Aku tentang otdngotdng ldng
Talim itu; saungwhnla merel,a itu alan ditenggelamkan"s8

HUKUM MERIWAYATKAN ISRAILIYYAT
Hukum meriwayatkan cerita Israiliyat dapat dibedakan menjadi

tiga macam. Pertama, terhadap cerita lJroiliy4t yang sesuai dengan
syari'at Islam, maka hukum meriwayatkannya boleh. Hanya saja

menurut Ibnu Taimiyah, cerita Israiliyat hanya terbatas untuk meniadi
saksi, informasi tambahan yang menguatkan, tidak boleh diladikan
sebagai keyakinan yang dipegangi.se Cerita Israiliyat jenis inilah yang

barangkali dimaksud dengan hadis Rasulullah yang diriwatkan oleh
Abdullah bin Amr berikut ini : " Sampaikanlah apa yang datang dariku
meskipun hanya satu ayat. Dan ceritakanlah apa yang kamu dengar dari
Bani Israil dan itu tidak ada salahnya. Barang siapa dengan sengaja

berdusta aasku, bersiap+iaplah ia untuk menempati tempamya di
neraka.' 6o

Kedna, berkaitan dengan cerita lsrailiyat yang bertentangan dengan
syari'at Islam, maka hukum meriwayatkannya adalah haram. Kecuali

56 Ahmad ibn Ali ibn Halar Fath alBati, iilid 8 (Beirut, al-Maktabah al-

'Asriryah, 2004), 156.
57 Abu al.Fida' Ibn Kasir, T4fir Ibn K4tsir, jilid 2 (Beirut, Dar al.Fikr, 1984),

444.

'8 Q.S. Hud (11)' 37.
te Taqi al.Din ibn Taimiyah, Muqaddiflua,h fi Ushul al.Toiir (Kuwait, Dar al-

Qur'an al.Karim, 19? 1), 100.
@ AlSukhari, Schih ol-Bgldan, juz l1 ( Surabaya, Ahmad ibn Sa'ad ibn

Nabhan, tt), 258.
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untuk keperluan menielaskan kesalahannya. Cerita jenis ini tampak

jelas kedustaanya lorena bertentangan dengan syari'at.61 Cerita

Israiliylat jenis ini nampak relevan dengan larangan Nabi berikut ini:
" Vahai segenap kaum muslimin bagaimana kamu sekalian

bertanya kepada Ahli Kitab, padahal Kitab kamu sekalian yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w telah menceritakan

berbagai macam berita yang bersumber dari Allah, kalian
membaca kitab tersebut, dan kitab tersebut tidak rusak. Dan
Allah telah menceritakan kepada kamu sekalian, bahwasanya

Ahli Kitab itu telah mengganti apa nyang telah ditetapkan oleh

Allah, dan dengan tangan4angannya mereka mengubah al-Kitab,
dan mereka menyatakan: "Bahhwasanya yang tertulis ini
langsung dari Allah, agar mereka itu dengan kitab yang ditulisnya
dapat menukarkannya dengan hana yang sedikit. Apakah wahlu
yang datang kepada kamu tidak melarang kamu bertanya kepada

mereka? Demi Allah, aku tidak melihat seorang pun dari mereka
yang bertanya kepada kamu tentang Kitab yang diturunkan
kepada kamu sekalian."62

Ketigc, berkaitan dengan cerita Israihyat yang didiamkan (maslrut

2nhu) oleh syari'at Islam, tidak boleh dihukumi dengan hukum apapun
juga, baik membenarkan maupun mendustakan. Tetapi hukum
meriwayatkan diperbolehkan. Karena sebagian besar Israiliyyat jenis ini
adalah berkaitan dengan cerita-cerit atu berita-berita di luar masalah
aqidah dan hukum syari'at. Cara meriwayatkan Israiliyat jenis ini
adalah dengan sekedar mengemukakan hikayamya saja seperti apa

adanya dalam kltabkitab mereka tanpa melihat apakah cerita itu benar
atau salah.63

Berkaitan dengan hal tersebut, Baqa'i mengemukakan bahwa hukum
meriwayatkan cerita Isr4ilipat yang tidak dibenarkan dan tidak pula
dinilai dusta oleh syari'at Islam, adalah diperbolehkan. Demikian pula
nukilan dari selain Ahli Kitab yaitu dari penganut agama-agama yang
batil. Karena tujuan dari itu semua hanyalah untuk pengetahuan tidak
dijadikan sebagai keyakinan yang dipegangi.6a

6r Ibn Taimiyyah, M qoddinah, IOO
6? Al.Bukhari, Sahih,luz III, 181.
6r Al,Zahabi, AI.Iir4iliDcr, 61.
m Al.Zahabi, Al.Lsr4iliDat, 64.
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KESIMPUI.A,N
Penetrasi budaya Yahudi dalam ajaran Islam sudah berlangsung

seiak masa sahabat bahkan budaya Yahudi terhadap ajaran Islam, kalau
ditelisak akar sejarahnya, dapat dilacak dari masuknya budaya Yahudi
kedalam masyarakat Arab, baik masyarakat Arab Zamari Jahiliyyah
maupun masyarakat Arab setelah datangnya Islam bahkan masyarakat
muslim itu sendiri. Budaya Yahudi tersebut dapat merembes kedalam
masyarakat Arab dan kaum muslimin melalui beberapa pintu masuk
sebagai berikut; (1) melalui proses migrasi besar-besaran bangsa Yahudi
sejak dulu kala; (2) melalui tradisi bangsa Arab Zaman Jahiliyyah yang
sering berpindah-pindah, (3) melalui hidup bertetangga antara kaum
muslimin dan orang.orang Yahudi; (4) melalui masuknya orang.orang
Yahudi ke Islam.

Pengaruh Yahudi yang mermbes kedalam masyarakat Arab dan
kaum muslimin tersebut tidak terbatas pada budaya lahir saja, tehpi
juga berwujud cerita atau khabar Iwailiylat yang bersumber dari ajaran-

ajaran yahudi. Cerita atau khabar Israiliyat itu akhimya dapat masuk
dalam jantung keilmuwan Islam seperti tafsir AlQur'an dan hadi*
Nabi seiring dengan masa periwayatan dan masa pembukuan keduanya
dan pada gilirannya dapat menyebar begitu luas sehinnga menjangkau
hampir seluruh kitab-kitab tafsir al.Qur'an.

Masuknya cerita Israilirat dalam tafsir alQur'an selama sesuai

dengan apa yang ada dalarn alQur'an atau dengan kata lain tidak
bertentangan dengan syari'at Islam, maka hal itu tidak menjadi
problem dan tidak menimbulkan efek negatif. Akan tetapi manakala

cerita Israiliyat tersebut bertenangan dengan alQur'an dan prinspi-
prinsip ajaran Islam, berisi hal-hal yang batil yang dusta, dan kurafat
dapat mengancam kemumian dan keutuhan ajaran Islam.

Berdasar bahwa tidak semua cerita lstoiliyat itu negatif dan
bertentangan dengan syari'at lslam maka hukum meriwayatkan cerita

Itailiyat juga tergantung pada kriteria sejauh mana cerita Israiliyyat

yang sesuai dengan syari'at Islam.


